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Bab 5 kesimpulan dan saran
Kesimpulan
Dari segi efektifitas:

Berdasarkan hasil analisa statistik, penggunaan teknik Quantum Memorizer
menunjukkan peningkatan hanya 4 poin dari rata-rata 68 menjadi 72 untuk kelas
ekperimen. Sedangkan untuk kelas kontrol yang menggunakan metode Kartu juga
menunjukkan kenaikan yang sama yaitu 4 poin, dari rata-rata kelas 75 nailk menjadi
79. Ada kesamaan besarnya kenaikan nilai rata-rata baik kelas eksperimen maupun

kelas kontrol.

Menurut penulis, kenaikan tersebut tidak signifikan yang berarti penggunaan
Kartu dan teknik Quantum Memorizer dalam pembelgaran Kanji mempunyai

kontribusi yang sama untuk meningkatkan kemampuan Kanji.

Dari segi proses pembelagjaran :

Dilihat dari pelaksanaan pengajaran kanji menggunakan teknik QM dengan
media PowerPoint, lebih menarik dan praktis. Menarik, karena mahasiswa dapat

melihat cara menulis Kanji dengan benar dan dapat menyalin dengan mudah. Praktis,
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karena tidak perlu membuat Kartu, serta tidak menambah biaya ekstra namun

menggunakan Cerita sesuai dengan kreativitas dosen maupun mahasiswa.

Cerita yang dibuat untuk mengingat Kanji dapat membantu berlatih kakikata,
cara baca, maupun kosa kata Kanji. Semakin menarik cerita yang dibuat dapat diingat

lebih lama untuk menguasai Kanji yang dipelgari
Saran :

Berdasarkan kesimpulan diatas maka penulis menyarankan untuk penelitian

berikutnya:

v’ Sebaiknya melakukan perlakuan lebih 3x, agar mahasiswa menjadi terampil
menggunakan teknik Quantum Memorizer dalam belgjar Kanji.
v' Perlu menggunakan program Flash ataupun sgenisnya untuk lebih

menyampaikan materi Kanji, terutama bagi pemula.
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